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ABSTRAK

Khairu Rasyid, Problematika Penggunaan Smartphone dan Dampaknya terhadap
Perilaku Siswa dalam Pembelajaran Agidah Akhlak Kelas X di MAN 2 Bantul. Skripsi.
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2025.

Latar belakang penelitian ini adalah meningkatnya penggunaan smartphone oleh
siswa selama proses pembelajaran yang menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti
menurunnya konsentrasi, motivasi belajar, dan kedisiplinan siswa. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi problematika penggunaan smartphone dan dampaknya
terhadap perilaku siswa dalam pembelajaran Agidah Akhlak di MAN 2 Bantul.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif deskriptif.
Subjek penelitian terdiri dari enam siswa kelas X serta satu guru mata pelajaran Agidah
Akhlak. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dan
observasi. Untuk menjamin keabsahan data digunakan teknik triangulasi sumber dan metode.
Data dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) problematika yang dihadapi oleh siswa
dalam penggunaan smartphone di kelas X MAN 2 Bantul mencakup ketergantungan terhadap
smartphone, godaan untuk melanggar aturan, serta penyalahgunaan HP secara diam-diam. (2)
Ditemukan pula dampak penggunaan smartphone terhadap perilaku siswa dalam
pembelajaran Agidah Akhlak terlihat dalam bentuk terganggunya konsentrasi, menurunnya
motivasi, kurangnya penghormatan terhadap guru dan proses belajar

Kata kunci: Smartphone, Perilaku Siswa, Agidah Akhlak, Pembelajaran
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi telah menyebabkan
informasi tersebar dengan cepat ke seluruh penjuru dunia, melampaui batasan jarak dan
waktu. Kemajuan teknologi yang terus berkembang telah mengubah dunia menjadi
lebih global dan modern. Kehidupan masyarakat saat ini menggunakan komunikasi
dengan teknologi tinggi, gaya hidup berbasis teknologi dan produktif dalam
menggunakan internet.?

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Salah satu
wujud nyata dari kemajuan teknologi adalah penggunaan smartphone, yang kini tidak
hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga alat bantu belajar yang sangat potensial.
Berdasarkan laporan Digital 2023: Global Overview Report, Sebanyak 5,44 miliar
orang menggunakan ponsel pada awal tahun 2023, setara dengan 68 persen dari total
populasi global.®> Dalam menghadapi kemajuan teknologi ini, manusia telah
mengembangkan smartphone sebagai alat bantu untuk kehidupan sehari-hari.
Smartphone menjadi sarana komunikasi modern yang mempermudah interaksi
manusia, tidak hanya untuk pekerja atau pengusaha, tetapi juga digunakan oleh

berbagai kalangan, termasuk siswa di lingkungan sekolah.*

2 Muhammad Miftakhuddin (2020). Pengembangan Model Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk
Karakter Empati pada Generasi Z. Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 17, No. 1, him. 1.

3 Digital 2023: Global Overview Report, diakses melalui laporan We Are Social dan Hootsuite.

4 Latifatus Saniyyah, dkk (2021). Dampak Penggunaan Gadget terhadap Perilaku Sosial Anak di Desa
Jekulo Kudus. Jurnal llmu Pendidikan, Vol. 3, No. 4, him. 2133.
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Di sisi lain, fenomena ini juga membawa problematika yang tidak dapat
diabaikan. Penggunaan smartphone yang tidak terkontrol dapat menyebabkan berbagai
dampak negatif, seperti gangguan konsentrasi, kecanduan, penurunan interaksi sosial,
hingga perubahan pada perilaku. Siswa yang terlalu banyak menggunakan smartphone
sering kali mengalami penurunan dalam kualitas hubungan interpersonal, baik dengan
teman sebaya maupun guru, yang berpotensi memengaruhi perkembangan karakter dan
perilaku mereka". Menurut Rosen, Carrier, dan Cheever (2013), penggunaan media
digital secara berlebihan, seperti smartphone, dapat memicu multitasking yang
merugikan, sehingga menurunkan efisiensi belajar.” Hal ini diperkuat oleh pandangan
Prensky (2001), yang menyebutkan bahwa generasi muda saat ini, meskipun disebut
sebagai "digital natives", sering kali belum memiliki keterampilan untuk
memanfaatkan teknologi secara bijak dalam kegiatan belajar.°

Siswa pada usia remaja banyak menggunakan smartphone tidak hanya sebagai
alat komunikasi tetapi juga sebagai hiburan dengan aktivitas seperti mengakses
internet, bermain game, dan lain sebagainya. penggunaan smartphone berlebihan dapat
mengurangi aktivitas fisik dan keterampilan sosial siswa, hal tersebut membuat siswa
menjadi lebih individualis dan kurang peduli terhadap orang lain, termasuk keluarga,
teman dan lingkungan di sekitarnya. Banyak siswa saat ini lebih suka menghabiskan
waktu sekitar empat hingga lima jam untuk bermain smartphone setiap harinya,
sehingga tidak hanya berpengaruh pada kesehatan namun juga mempengaruhi tingkat

agresif pada siswa.’

5 Rosen, L. D., Carrier, L. M., & Cheever, N. A. (2013). Facebook and texting made me do it: Media-
induced task-switching while studying. Computers in Human Behavior, Vol. 29, No. 3, hm 948-958.

6 Prensky, M. (2001). Digital natives, digital immigrants. On the Horizon, Vol. 9, No. 5, him 1-6.

7 Angelica Maylani Putri dan Anita Puji Astutik (2021). Tiktok as a Generation-Z Islamic Religious Learning
Media During the Covid-19 Pandemic. Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 18, No. 2, him. 275.
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Dalam konteks pendidikan, smartphone memungkinkan siswa untuk mengakses
sumber belajar secara mudah, mendukung kolaborasi online, dan mengintegrasikan
berbagai aplikasi pembelajaran yang interaktif. Penggunaan smartphone dapat menjadi
faktor yang memengaruhi pembelajaran pada siswa. Keberadaan smartphone yang
semakin mudah diakses oleh berbagai kalangan, termasuk siswa, membawa perubahan
signifikan dalam cara siswa belajar dan berinteraksi. Di satu sisi, smartphone dapat
memberikan kemudahan akses informasi, memperluas wawasan, dan mendukung
pembelajaran berbasis teknologi. Namun, di sisi lain, penggunaan smartphone di
kalangan siswa juga menimbulkan berbagai problematika, terutama dalam hal
pengendalian penggunaan, yang dapat memengaruhi motivasi belajar dan perilaku
siswa di sekolah.®

Beberapa problematika yang dapat muncul akibat penggunaan smartphone
seperti penggunaan smartphone selama pembelajaran yang dapat mengakibatkan
kurangnya konsentrasi dan perhatian siswa terhadap materi yang diajarkan, terutama
jika siswa lebih tertarik pada aktivitas digital di smartphone mereka. Selain kurangnya
konsentrasi, penggunaan smartphone yang tidak diawasi dengan baik, siswa dapat
terpapar pada konten negatif atau tidak sesuai dan dapat memengaruhi pemahaman dan
perilaku siswa. Dampak negatif dari penggunaan smartphone dapat mempengaruhi
pembelajaran serta nilai-nilai moral siswa. Selain itu, problematika lain yang muncul
adalah potensi penyalahgunaan smartphone untuk tindakan yang kurang produktif atau
bahkan negatif, seperti mencontek saat ujian, cyberbullying, hingga akses konten yang
tidak sesuai usia. Hal ini menjadi kekhawatiran bagi pendidik dan orang tua, terutama
dalam membangun perilaku siswa yang baik dan mendukung tujuan pembelajaran.

Oleh karena itu, diperlukan pemahaman mendalam mengenai problematika yang

8 Prensky, M. (2001). Digital natives, digital immigrants. On the Horizon, Vol. 9, No. 5, him 1-6.

3



dihadapi dalam penggunaan smartphone di lingkungan pendidikan, termasuk
bagaimana hal ini memengaruhi perilaku siswa dalam pembelajaran.®

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis terkait kebiasaan yang ada di
MAN 2 Bantul, seperti penerapan pembelajaran berbasis teknologi dalam kelas,
penggunaan smartphone oleh siswa sudah menjadi bagian penting dalam aktivitas
pembelajaran mereka. Dengan fasilitas yang mendukung penggunaan teknologi, seperti
jaringan internet yang stabil dan pengintegrasian aplikasi pembelajaran dalam
kurikulum, penggunaan smartphone yang tidak terkontrol dapat menimbulkan
problematika dan berdampak negatif pada pembentukan karakter siswa, seperti
berkurangnya kesadaran akan nilai-nilai agama, meningkatnya sikap individualisme,
serta kecenderungan terhadap perilaku konsumtif dan hedonis. Oleh karena itu,
pembelajaran Aqidah Akhlak menjadi semakin relevan dalam memberikan pemahaman
tentang penggunaan teknologi yang bijak, mengajarkan disiplin dalam berinteraksi di
dunia digital, serta menanamkan nilai-nilai moderasi agar siswa tetap menjaga akhlak
dalam kehidupan nyata maupun di lingkungan virtual. MAN 2 Bantul menjadi lokasi
yang ideal untuk melakukan penelitian terkait problematika penggunaan smartphone
dalam pembelajaran.®

Fenomena ini menjadi semakin kompleks ketika dikaitkan dengan pembelajaran
Aqidah Akhlak, yang seharusnya menjadi media pembinaan karakter, moral, dan
spiritual siswa. Mata pelajaran Aqidah Akhlak berfungsi sebagai benteng bagi siswa
dalam menghadapi pengaruh negatif era digital, dengan menanamkan nilai-nilai

keimanan dan akhlak terpuji sesuai ajaran Islam. Di tengah gempuran teknologi, peran

mata pelajaran ini menjadi sangat penting agar siswa tidak hanya memahami ajaran

% Widya Wulandari (2022). Implementation of Islamic Education and Wasathiyah Da'wah for Millennial

Generation with Al-Qur'an Perspective in Facing Society 5.0. Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 19, No. 1, him.

130.

10 Hasil observasi lapangan di MAN 2 Bantul, Yogyakarta, pada 24 Oktober 2024.
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agama secara teoritis, tetapi juga mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari, baik di dunia nyata maupun di dunia digital. Selain itu, pelajaran ini membantu
siswa memahami dan menginternalisasi ajaran Islam secara rasional, sehingga
keimanan mereka tidak hanya bersifat dogmatis, tetapi juga didukung oleh pemahaman
yang mendalam. Dengan demikian, Aqidah Akhlak berkontribusi dalam mencetak
generasi yang beriman, berakhlak, dan mampu menerapkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan bermasyarakat.!

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk
mengidentifikasi berbagai problematika yang muncul akibat penggunaan smartphone
dalam pembelajaran Aqidah Akhlak, serta menganalisis dampaknya terhadap perilaku
siswa kelas X di MAN 2 Bantul. Sehingga peneliti melakukan penelitian dengan judul,

"Problematika penggunaan smartphone dan dampaknya terhadap perilaku siswa dalam

pembelajaran Aqidah Akhlak kelas X MAN 2 Bantul" .

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, terdapat beberapa
permasalahan yang perlu dikaji lebih lanjut. Untuk memperjelas fokus penelitian ini,
maka peneliti membatasi masalah pada problematika penggunaan smartphone dalam
pembelajaran serta dampaknya terhadap perilaku siswa. Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apaproblematika yang dihadapi oleh siswa dalam penggunaan smartphone di kelas

X MAN 2 Bantul?

2. Bagimana dampak penggunaan smartphone dalam pembelajaran terhadap perilaku

siswa kelas X MAN 2 Bantul?

11 Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 3211 Tahun 2022, 2023
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari penelitian
ini adalah:
1. Untuk mengidentifikasi problematika yang dihadapi oleh siswa dalam penggunaan
smartphone di kelas X MAN 2 Bantul.
2. Untuk menganalisa dampak penggunaan smartphone dalam pembelajaran terhadap

perilaku siswa kelas X MAN 2 Bantul.

D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan memberikan kontribusi
terhadap pengembangan keilmuan PAI khususnya pembelajaran Aqidah Akhlak
berbasis teknologi.
2. Praktis
a. Bagi guru
Penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai problematika yang
dihadapi siswa dalam penggunaan smartphone dalam pembelajaran, serta
mengoptimalkan penggunaan smartphone dengan memahami dampak yang
ditimbulkan. guru dapat lebih bijaksana dalam mengelola penggunaan
smartphone selama pembelajaran dan merancang strategi pengajaran yang
meminimalkan distraksi dari teknologi.
b. Bagi sekolah
hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam

merancang kebijakan atau program yang berkaitan dengan penggunaan



teknologi dalam pembelajaran, agar lebih mendukung perkembangan karakter

dan perilaku siswa yang positif.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka memuat dan mengkaji hasil penelitian yang relevan. Fungsi
kajian pustaka pada dasarnya untuk menunjukkan bahwa fokus yang diangkat dalam
penelitian ini belum pernah dikaji oleh peneliti sebelumnya. Sehingga dapat
menunjukkan orisinalitas hasil penelitiannya. Adapun karya ilmiah yang relevan dan
berkaitan dengan apa yang diteliti yaitu:

1. Penelitian Ridlo Akmal pada tahun 2020, yang berjudul "Implementasi Media
Smartphone dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VII C di
MTsN 1 Yogyakarta". Penelitian Ridlo Akmal membahas tentang penerapan media
smartphone dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas VII C MTsN 1 Yogyakarta
dan pengaruh penggunaan media smartphone terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Penelitian Ridlo Akmal menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
eksperimen. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengukur perbedaan hasil
belajar sebelum dan sesudah penggunaan media smartphone.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media smartphone,
khususnya aplikasi WhatsApp dan Google Form, efektif dalam meningkatkan hasil
belajar bahasa Arab siswa. Terdapat peningkatan nilai yang signifikan setelah
penggunaan media tersebut. Namun, beberapa kendala juga teridentifikasi, seperti
keterbatasan akses smartphone bagi semua siswa dan konsumsi kuota internet yang

tinggi.'?

12 Ridlo Akmal. (2020). "Implementasi Media Smartphone dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa
Arab Siswa Kelas VII C di MTsN 1 Yogyakarta," Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Persamaan penelitian Ridlo Akmal dengan penelitian ini adalah bahwa

keduanya meneliti penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan dampaknya
terhadap siswa. Selain itu, kedua penelitian melibatkan analisis data berbasis
wawancara dan observasi untuk memahami fenomena terkait penggunaan
smartphone. Namun, yang membedakan adalah penelitian Ridlo Akmal
menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen, sedangkan penelitian
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi problematika
dan dampak penggunaan smartphone. Penelitian Ridlo Akmal juga berfokus pada
peningkatan hasil belajar bahasa Arab melalui media smartphone, sementara
penelitian ini berfokus pada problematika penggunaan smartphone dan dampaknya
terhadap perilaku siswa kelas X di MAN 2 Bantul.
. Penelitian Erna Noviani pada tahun 2015, yang berjudul "Peran Wali Kelas dalam
Menghadapi Pengaruh Negatif Smartphone terhadap Motivasi Belajar Peserta
Didik Kelas VIII SMP N 15 Yogyakarta". Penelitian Erna Noviani membahas
tentang dampak negatif penggunaan smartphone terhadap motivasi belajar siswa
kelas VIII di SMP N 15 Yogyakarta, serta peran wali kelas dalam mengatasi dampak
tersebut untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian Erna Noviani
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan smartphone tanpa
pengawasan dapat menurunkan motivasi belajar siswa, seperti kurangnya perhatian
di kelas dan akses ke konten negatif. Peran wali kelas meliputi pendampingan,
pengarahan penggunaan smartphone yang benar, kontrol penggunaan di dalam dan

luar kelas, pemberian teguran, serta koordinasi dengan orang tua siswa. Upaya



sekolah, seperti penyediaan loker, pemasangan CCTYV, razia, pelaporan ke guru
Bimbingan dan Konseling (BK), dan pemberian sanksi, juga berkontribusi dalam
mengatasi masalah ini. Setelah penerapan peran wali kelas, terjadi peningkatan
partisipasi aktif, konsentrasi, kepatuhan terhadap tata tertib, serta penurunan
pelanggaran terkait penggunaan smartphone.*3
Persamaan penelitian Erna Noviani dengan penelitian ini adalah bahwa
keduanya meneliti dampak penggunaan smartphone dan menyoroti peran pendidik
dalam mengatasi dampak negatif tersebut. Namun, yang membedakan adalah
penelitian Erna Noviani fokus pada peran wali kelas dalam mengatasi dampak
negatif smartphone, sedangkan penelitian ini lebih menekankan pada problematika
penggunaan smartphone dalam pembelajaran secara umum. Selain itu, penelitian
Erna Noviani dilakukan di SMP N 15 Yogyakarta dengan objek penelitian siswa
kelas VIII, sementara penelitian ini berfokus pada siswa kelas X di MAN 2 Bantul.
3. Penelitian Umi Khasanah pada tahun 2017, yang berjudul "Pengaruh Penggunaan
Smartphone pada Anak Usia 7-9 Tahun terhadap Keberfungsian Sosial di Srunggan
Karang Tengah Imogiri Bantul". Penelitian Umi Khasanah membahas tentang
dampak penggunaan smartphone pada anak usia 7-9 tahun di Srunggan Karang
Tengah, Imogiri, Bantul, dan pengaruhnya terhadap kemampuan sosial anak,
termasuk interaksi dengan teman sebaya dan lingkungan sekitar. Penelitian Umi
Khasanah menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Data dikumpulkan melalui wawancara dengan orang tua dan anak-

anak serta observasi terhadap perilaku sosial anak di lingkungan mereka.

13 Erna Noviani. (2015). "Peran Wali Kelas dalam Menghadapi Pengaruh Negatif Smartphone terhadap
Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMP N 15 Yogyakarta," Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.



Hasil penelitian Umi Khasanah menunjukkan bahwa penggunaan
smartphone pada anak usia 7-9 tahun di Srunggan Karang Tengah berdampak
negatif terhadap keberfungsian sosial mereka. Anak-anak cenderung lebih asyik
bermain dengan smartphone daripada berinteraksi dengan teman sebaya dan
lingkungan sekitar. Beberapa orang tua menyatakan bahwa penggunaan smartphone
membuat anak lebih tertutup dan kurang berkomunikasi secara langsung dengan
orang lain. Penelitian Umi Khasanah juga menemukan bahwa meskipun ada
manfaat tertentu dari penggunaan smartphone, seperti akses informasi, dampak
negatifnya lebih dominan, terutama dalam aspek interaksi sosial anak.*

Persamaan penelitian Umi Khasanah dengan penelitian ini adalah keduanya
meneliti dampak penggunaan smartphone terhadap perkembangan sosial anak.
Selain itu, keduanya menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengungkap
fenomena tersebut. Namun, yang membedakan adalah penelitian Umi Khasanah
berfokus pada anak usia 7-9 tahun di lingkungan pedesaan, sementara penelitian ini
lebih berfokus pada problematika penggunaan smartphone dalam pembelajaran
pada siswa tingkat yang lebih tinggi (kelas X di MAN 2 Bantul). Selain itu,
penelitian Umi Khasanah juga lebih menekankan pada aspek sosial anak, sementara
penelitian ini berfokus pada dampaknya perilaku siswa.

4. Penelitian Kukuh Pangestu pada tahun 2023, yang berjudul "Dampak Positif dan
Negatif Penggunaan Gadget pada Siswa dalam Pembelajaran PAI Kelas XI SMP
Negeri 1 Muntilan Magelang". Penelitian Kukuh Pangestu menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian berupa siswa kelas XI

SMP Negeri 1 Muntilan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah

14 Umi Khasanah. (2017). "Pengaruh Penggunaan Smartphone pada Anak Usia 7-9 Tahun terhadap
Keberfungsian Sosial di Srunggan Karang Tengah Imogiri Bantul," Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
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purposive sampling, dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan

dokumentasi. Untuk memastikan keabsahan data, peneliti menggunakan teknik

triangulasi, dan analisis data dilakukan dengan model Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan gadget dalam
pembelajaran PAI memiliki dampak positif yang lebih dominan, seperti kemudahan
dalam memahami materi pelajaran, peningkatan keaktifan siswa, serta motivasi
belajar yang meningkat. Namun, ada pula dampak negatif, antara lain kesulitan
dalam mencari sinyal dan potensi distraksi selama pembelajaran.’®

Persamaan penelitian Kukuh Pangestu dengan penelitian ini adalah
keduanya membahas dampak penggunaan gadget dalam konteks pendidikan serta
menggunakan pendekatan kualitatif dalam metodologi penelitian. Sedangkan
perbedaan antara penelitian Kukuh Pangestu dan penelitian ini adalah penelitian
Kukuh Pangestu berfokus pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
SMP Negeri 1 Muntilan, sementara penelitian ini berfokus pada pembelajaran
Aqidah Akhlak di MAN 2 Bantul.

5. Penelitian Nur Rizky Amalia pada tahun 2023, yang berjudul "Pengembangan
Media Fun Thinkers Berbasis Smartphone untuk Meningkatkan Keterampilan
Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SD". Penelitian Nur Rizky Amalia
membahas tentang pengembangan media pembelajaran "Fun Thinkers" berbasis
smartphone untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi pada siswa
kelas V SD. Penelitian Nur Rizky Amalia juga mengevaluasi kevalidan dan
efektivitas media tersebut dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia.

Penelitian Nur Rizky Amalia menggunakan metode Research and Development

15 Kukuh Pangestu. (2023). "Dampak Positif dan Negatif Penggunaan Gadget pada Siswa dalam
Pembelajaran PAI Kelas XI SMP Negeri 1 Muntilan Magelang," Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
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(R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Subjek penelitian adalah siswa kelas V. SDN 1 Pemurus Dalam
Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, angket, dan tes, serta dianalisis menggunakan uji t untuk mengukur
efektivitas media yang dikembangkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media "Fun Thinkers" berbasis
smartphone yang dikembangkan memiliki kualitas yang sangat baik, dengan
penilaian ahli materi, media, dan praktisi pendidikan. Uji coba menunjukkan
peningkatan signifikan dalam keterampilan menulis karangan narasi siswa setelah
menggunakan media ini. Respon siswa terhadap media pembelajaran tersebut juga
sangat positif, dengan skor 89,3% pada angket. Penelitian Nur Rizky Amalia
menyimpulkan bahwa media "Fun Thinkers" berbasis smartphone layak digunakan
untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa.*®

Persamaan penelitian Nur Rizky Amalia dengan penelitian ini adalah bahwa
keduanya mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi untuk
meningkatkan keterampilan siswa. Selain itu, keduanya menggunakan metode
Research and Development (R&D) dalam proses pengembangan media
pembelajaran. Yang membedakan adalah penelitian Nur Rizky Amalia berfokus
pada pengembangan media untuk menulis karangan narasi di SD, sementara
penelitian ini berfokus pada problematika penggunaan smartphone dalam
pembelajaran pada siswa tingkat yang lebih tinggi, yaitu kelas X di MAN 2 Bantul.
Selain itu, penelitian Nur Rizky Amalia juga lebih menekankan pada media

pembelajaran berbasis smartphone untuk keterampilan menulis, sementara

16 Nur Rizky Amalia. (2023). "Pengembangan Media Fun Thinkers Berbasis Smartphone untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SD," Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.
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penelitian ini berfokus pada pengaruh penggunaan smartphone terhadap motivasi
dan perilaku siswa.

6. Penelitian Mulat Wahyanti pada tahun 2017, yang berjudul "Upaya Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Menyikapi Dampak Penggunaan Gadget pada
Siswa Kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret Bantul". Penelitian Mulat Wahyanti
membahas tentang dampak positif dan negatif penggunaan gadget oleh siswa serta
upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
menghadapinya. Penelitian Mulat Wahyanti menggunakan pendekatan kualitatif
dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data
yang terkumpul dianalisis dengan teknik reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan gadget oleh siswa
membawa dampak positif seperti menambah wawasan, memudahkan komunikasi,
dan memberikan akses materi pelajaran. Namun, terdapat pula dampak negatif
seperti berkurangnya perhatian saat pembelajaran, akses ke konten negatif, serta
perilaku konsumtif. Upaya guru PAI dalam menyikapi dampak negatif ini antara
lain pendampingan, pemberian teguran, penyitaan gadget, serta melibatkan siswa
dalam kegiatan keagamaan. Selain itu, upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah
meliputi pemanggilan guru Bimbingan Konseling (BK), orang tua siswa, serta
pemberian sanksi.*’

Persamaan penelitian Mulat Wahyanti dengan penelitian ini adalah
keduanya meneliti dampak penggunaan gadget pada siswa dan keduanya

melibatkan guru dalam upaya mengatasi dampak negatif penggunaan gadget.

17 Mulat Wahyanti. (2017). "Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menyikapi Dampak
Penggunaan Gadget pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 1 Pleret Bantul," Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.
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Namun, yang membedakan adalah penelitian Mulat Wahyanti berfokus pada peran
guru PAI dalam mengatasi dampak penggunaan gadget di tingkat SMA, sementara
penelitian ini berfokus pada problematika penggunaan smartphone dalam
pembelajaran dan dampaknya terhadap perilaku siswa di tingkat MAN 2 Bantul.
Selain itu, penelitian Mulat Wahyanti lebih menekankan pada strategi dan kebijakan
sekolah.

7. Penelitian Anggit Purnomo pada tahun 2014, yang berjudul "Hubungan antara
Kecanduan Gadget (Mobile Phone) dengan Empati pada Mahasiswa". Penelitian
Anggit Purnomo membahas tentang hubungan antara tingkat kecanduan
penggunaan gadget, khususnya ponsel, dengan tingkat empati mahasiswa.
Penelitian Anggit Purnomo menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
survei. Data dikumpulkan menggunakan dua skala pengukuran, yaitu skala
kecanduan gadget dan skala empati, untuk mengukur variabel yang diteliti. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif antara kecanduan gadget
dengan tingkat empati mahasiswa; semakin tinggi tingkat kecanduan gadget,
semakin rendah tingkat empati yang ditunjukkan oleh mahasiswa.8

Persamaan penelitian Anggit Purnomo dengan penelitian ini adalah
keduanya meneliti dampak penggunaan gadget pada individu. Namun, yang
membedakan adalah penelitian Anggit Purnomo menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan survei, sementara penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif untuk mengeksplorasi fenomena lebih mendalam, seperti problematika

penggunaan smartphone dalam pembelajaran serta dampaknya terhadap perilaku

18 Anggit Purnomo. (2014). "Hubungan antara Kecanduan Gadget (Mobile Phone) dengan Empati pada
Mahasiswa," Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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siswa. Selain itu, penelitian Anggit Purnomo dilakukan di kalangan mahasiswa,
sedangkan penelitian ini dilakukan di MAN 2 Bantul.

8. Penelitian Muhammad Thsan Hakikin pada tahun 2017, yang berjudul "Pengaruh
Penggunaan Gadget terhadap Perilaku Sosial Santri Al-Lugmaniyyah". Penelitian
Muhammad Ihsan Hakikin membahas tentang dampak penggunaan gadget terhadap
perilaku sosial santri di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta. Penelitian
Muhammad Thsan Hakikin menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
studi dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis untuk menggambarkan pengaruh
gadget terhadap perilaku sosial santri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan gadget yang tidak
terkontrol dapat mengurangi interaksi sosial antar santri, menurunkan partisipasi
dalam kegiatan pesantren, dan mempengaruhi kualitas hubungan interpersonal
mereka. Santri cenderung lebih banyak menggunakan gadget untuk kegiatan pribadi
dibandingkan untuk berinteraksi dengan sesama santri. Hal ini menyebabkan
menurunnya keikutsertaan dalam kegiatan-kegiatan pesantren dan berkurangnya
komunikasi langsung antar santri.'®

Persamaan antara penelitian Muhammad Thsan Hakikin dengan penelitian
ini adalah keduanya meneliti dampak penggunaan gadget pada individu dan
keduanya menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggali fenomena
yang terjadi. Namun, yang membedakan adalah penelitian Muhammad Ihsan
Hakikin berfokus pada perilaku sosial santri di lingkungan pesantren, sedangkan

penelitian ini berfokus pada problematika penggunaan smartphone dalam

1% Muhammad Ihsan Hakikin. (2017). "Pengaruh Penggunaan Gadget terhadap Perilaku Sosial Santri Al-
Lugmaniyyah," Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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pembelajaran. Selain itu, penelitian Muhammad Ihsan Hakikin dilakukan di
lingkungan pesantren, sementara penelitian ini dilakukan di MAN 2 Bantul.

9. Penelitian Suwanto pada tahun 2012, yang berjudul "Penggunaan Media
Pembelajaran Kimia Berbasis Handphone dengan Screen Reader Talks & Zooms
untuk Meningkatkan Kemandirian dan Prestasi Belajar Siswa Difabel Netra Kelas
X MAN Maguwoharjo pada Materi Hidrokarbon". Penelitian Suwanto membahas
tentang penerapan media pembelajaran kimia berbasis handphone yang dilengkapi
dengan aplikasi screen reader Talks & Zooms untuk meningkatkan kemandirian dan
prestasi belajar siswa difabel netra pada materi hidrokarbon di MAN Maguwoharjo.
Penelitian Suwanto menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan subjek penelitian siswa difabel netra kelas X-D MAN Maguwoharjo. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang kemudian
dianalisis secara deskriptif untuk mengevaluasi keberhasilan media pembelajaran
tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis
handphone dengan aplikasi screen reader Talks & Zooms efektif dalam
meningkatkan kemandirian dan prestasi belajar siswa difabel netra. Hal ini
ditunjukkan dengan peningkatan skor rata-rata siswa pada tes hasil belajar,
peningkatan kemandirian belajar, serta tanggapan positif dari siswa terhadap media
yang digunakan. Penelitian Suwanto juga menyoroti bahwa penggunaan teknologi
yang disesuaikan dengan kebutuhan khusus siswa mampu memberikan dampak

positif yang signifikan dalam pembelajaran.?°

20 sywanto. (2012). "Penggunaan Media Pembelajaran Kimia Berbasis Handphone dengan Screen
Reader Talks & Zooms untuk Meningkatkan Kemandirian dan Prestasi Belajar Siswa Difabel Netra Kelas X MAN
Maguwoharjo pada Materi Hidrokarbon," Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Persamaan penelitian Suwanto dengan penelitian ini adalah keduanya sama-
sama menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi dampak
teknologi dalam proses pembelajaran. Namun, yang membedakan adalah penelitian
Suwanto berfokus pada siswa difabel netra dan penggunaan aplikasi screen reader
Talks & Zooms sebagai media pembelajaran, sedangkan penelitian ini lebih
berfokus pada problematika penggunaan smartphone dalam pembelajaran secara
umum, serta dampaknya terhadap perilaku siswa di MAN 2 Bantul. Selain itu,
penelitian Suwanto dilakukan di lingkungan pendidikan inklusif untuk siswa
difabel, sedangkan penelitian ini dilakukan di lingkungan sekolah reguler.

10. Penelitian Muhammad Fatoni pada tahun 2012, yang berjudul "Pengembangan
Media Pembelajaran Kimia dengan Handphone (Mobile Learning) Berbasis Java
Materi Pokok Ikatan Kimia untuk SMA/MA". Penelitian Muhammad Fatoni
membahas tentang pengembangan media pembelajaran kimia berbasis handphone
menggunakan platform Java, khususnya pada materi ikatan kimia, yang ditujukan
untuk siswa SMA/MA. Penelitian Muhammad Fatoni menggunakan pendekatan
Penelitian Pengembangan (R&D) dengan model prosedural. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang dianalisis secara deskriptif
untuk mengukur efektivitas media yang dikembangkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis handphone dengan platform
Java efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ikatan kimia.
Penilaian ahli materi dan media menunjukkan kualitas yang sangat baik, sementara
uji coba kepada siswa memberikan hasil yang signifikan dalam peningkatan

pemahaman mereka terhadap materi pelajaran.?

21 Muhammad Fatoni. (2012). "Pengembangan Media Pembelajaran Kimia dengan Handphone (Mobile
Learning) Berbasis Java Materi Pokok lkatan Kimia untuk SMA/MA," Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.
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Persamaan penelitian Muhammad Fatoni dengan penelitian ini adalah
keduanya meneliti penggunaan teknologi dalam pendidikan. Namun, yang
membedakan adalah penelitian Muhammad Fatoni berfokus pada pengembangan
media pembelajaran kimia berbasis handphone dengan platform Java untuk materi
ikatan kimia, sedangkan penelitian ini lebih berfokus pada problematika
penggunaan smartphone dalam pembelajaran dan dampaknya terhadap perilaku
siswa di MAN 2 Bantul. Selain itu, penelitian Fatoni dilakukan di lingkungan
pendidikan formal untuk siswa SMA/MA dengan fokus pada pengembangan media,
sedangkan penelitian ini mengeksplorasi problematika penggunaan smartphone.

11. Penelitian Nuredah pada tahun 2016, yang berjudul "Peran Orangtua dalam
Penanggulangan Dampak Negatif Handphone pada Anak (Studi di SMPN 5
Yogyakarta)". Penelitian Nuredah membahas tentang peran orangtua dalam
mengatasi dampak negatif penggunaan handphone pada anak-anak di SMPN 5
Yogyakarta. Penelitian Nuredah menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur peran orangtua
dan penanggulangan dampak negatif handphone, kemudian dianalisis
menggunakan uji statistik korelasi Pearson dan regresi linear sederhana dengan
taraf signifikansi 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara
peran orangtua dengan penanggulangan dampak negatif handphone pada anak.
Hasil uji regresi menunjukkan nilai signifikansi 0,275 > 0,05, yang berarti hipotesis
yang menyatakan adanya pengaruh antara peran orangtua dalam penanggulangan

dampak negatif handphone pada anak ditolak.??

22 Nuredah. (2016). "Peran Orangtua dalam Penanggulangan Dampak Negatif Handphone pada Anak
(Studi di SMPN 5 Yogyakarta)," Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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12.

Persamaan Penelitian Nuredah dengan penelitian ini adalah keduanya

meneliti dampak penggunaan teknologi (dalam hal ini, handphone atau smartphone)
terhadap anak atau siswa. Namun, yang membedakan adalah penelitian Nuredah
berfokus pada peran orangtua dalam penanggulangan dampak negatif handphone
pada anak di SMPN 5 Yogyakarta, sedangkan penelitian ini berfokus pada
problematika penggunaan smartphone dalam pembelajaran dan dampaknya
terhadap perilaku siswa di MAN 2 Bantul. Selain itu, Penelitian Nuredah dilakukan
di lingkungan sekolah menengah pertama, sementara penelitian ini dilakukan di
MAN 2 Bantul.
Penelitian Siti Munawaroh pada tahun 2016, yang berjudul "Pengaruh Peraturan
Pembatasan Penggunaan Handphone terhadap Perilaku Individual Santri Pesantren
Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta". Penelitian Siti Munawaroh membahas
tentang dampak peraturan pembatasan penggunaan handphone terhadap perilaku
individual santri di Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta. Penelitian
Siti Munawaroh menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi
dokumentasi. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara deskriptif untuk
mengungkap dampak peraturan pembatasan tersebut terhadap kedisiplinan,
interaksi sosial, dan fokus belajar santri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peraturan pembatasan penggunaan
handphone berpengaruh positif dalam meningkatkan kedisiplinan, interaksi sosial,
dan fokus belajar santri. Santri yang mengikuti peraturan ini menunjukkan

perubahan signifikan dalam perilaku, dengan semakin terbentuknya kedisiplinan
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13.

dalam kegiatan sehari-hari mereka dan meningkatnya kualitas interaksi sosial di
pesantren.?®
Persamaan antara Penelitian Siti Munawaroh dengan penelitian ini adalah
keduanya meneliti pengaruh penggunaan handphone terhadap perilaku individu,
serta keduanya menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali dampak dari
penggunaan teknologi dalam konteks pendidikan. Namun, yang membedakan
adalah penelitian Siti Munawaroh berfokus pada pengaruh peraturan pembatasan
penggunaan handphone di lingkungan pesantren, sedangkan penelitian ini berfokus
pada problematika penggunaan smartphone dalam pembelajaran di MAN 2 Bantul.
Selain itu, Penelitian Siti Munawaroh dilakukan di lingkungan pesantren, sementara
penelitian ini dilakukan di MAN 2 Bantul.
Penelitian Ayuni Rizkiyah pada tahun 2013, yang berjudul "Meminimalisir
Kecanduan Teknologi Komunikasi Gadget pada Anak melalui Pengawasan Orang
Tua (Studi Deskriptif Penggunaan Gadget Anak Sekolah Dasar di Desa Malabar
Kabupaten Cilacap)". Penelitian Ayuni Rizkiyah membahas tentang peran
pengawasan orang tua dalam mengurangi kecanduan penggunaan gadget pada
anak-anak di Desa Malabar. Penelitian Ayuni Rizkiyah menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan orang tua yang
efektif dapat meminimalisir kecanduan gadget pada anak. Orang tua yang aktif
terlibat dalam mengawasi dan membatasi waktu penggunaan gadget anak-anaknya

berhasil mengurangi dampak negatif dari kecanduan gadget.?*

23 Siti Munawaroh. (2016). "Pengaruh Peraturan Pembatasan Penggunaan Handphone terhadap

Perilaku Individual Santri Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta," Skripsi, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

24 Ayuni Rizkiyah. (2013). "Meminimalisir Kecanduan Teknologi Komunikasi Gadget pada Anak melalui

Pengawasan Orang Tua (Studi Deskriptif Penggunaan Gadget Anak Sekolah Dasar di Desa Malabar Kabupaten
Cilacap)," Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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14.

Persamaan Penelitian Ayuni Rizkiyah dengan penelitian ini adalah
keduanya meneliti peran orang tua dalam penggunaan teknologi oleh anak. Selain
itu, kedua penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
memahami fenomena yang diteliti. Namun, yang membedakan adalah penelitian
Ayuni Rizkiyah berfokus pada pengawasan orang tua untuk meminimalisir
kecanduan gadget pada anak, sedangkan penelitian ini berfokus pada problematika
penggunaan smartphone dalam pembelajaran dan dampaknya terhadap perilaku
siswa di MAN 2 Bantul. Selain itu, Penelitian Ayuni Rizkiyah dilakukan di
lingkungan sekolah dasar, sementara penelitian ini dilakukan di MAN 2 Bantul.
Penelitian Anisa Niari Fitri pada tahun 2022, yang berjudul "Pengaruh Intensitas
Penggunaan Gadget terhadap Perkembangan Emosional Anak Kelompok A TK
Masyithoh Karangmojo Bantul Yogyakarta". Penelitian Anisa Niari Fitri membahas
tentang dampak penggunaan gadget terhadap perkembangan emosional anak usia
dini di TK Masyithoh Karangmojo, Bantul. Penelitian Anisa Niari Fitri
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei. Data dikumpulkan
melalui kuesioner yang mengukur intensitas penggunaan gadget dan perkembangan
emosional anak, yang kemudian dianalisis menggunakan uji statistik korelasi
Pearson.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara intensitas penggunaan gadget dengan perkembangan emosional
anak. Semakin tinggi intensitas penggunaan gadget, semakin rendah perkembangan
emosional anak. Penelitian Anisa Niari Fitri menyimpulkan bahwa penggunaan

gadget yang berlebihan dapat menghambat perkembangan emosional anak usia
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dini, yang dapat memengaruhi interaksi sosial dan kemampuan mereka dalam

mengelola emosi.?

Persamaan Penelitian Anisa Niari Fitri dengan penelitian ini adalah
keduanya meneliti dampak penggunaan gadget terhadap perkembangan atau
perilaku anak. Namun, yang membedakan adalah penelitian Anisa Niari Fitri
menggunakan pendekatan kuantitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Selain itu, Penelitian Anisa Niari Fitri dilakukan di
lingkungan pendidikan anak usia dini, sementara penelitian ini dilakukan di MAN
2 Bantul.

15. Penelitian Nisa Azizah pada tahun 2018, yang berjudul "Motif dan Kepuasan
Menggunakan Gadget bagi Mahasiswa Difabel UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta".
Penelitian Nisa Azizah membahas tentang motif penggunaan gadget dan tingkat
kepuasan komunikasi interpersonal di kalangan mahasiswa difabel netra dan tuli di
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian Nisa Azizah menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dan observasi partisipatif, kemudian dianalisis secara tematik untuk
mengidentifikasi motif penggunaan gadget dan tingkat kepuasan komunikasi
interpersonal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa difabel menggunakan
gadget untuk tujuan komunikasi, akses informasi, dan hiburan. Tingkat kepuasan
komunikasi interpersonal mereka dipengaruhi oleh kemudahan aksesibilitas gadget

dan dukungan sosial dari lingkungan sekitar. Penelitian Nisa Azizah menyimpulkan

25 Anisa Niari Fitri. (2022). "Pengaruh Intensitas Penggunaan Gadget terhadap Perkembangan Emosional
Anak Kelompok A TK Masyithoh Karangmojo Bantul Yogyakarta," Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

22



bahwa penggunaan gadget memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
komunikasi dan interaksi sosial bagi mahasiswa difabel.?°

Persamaan Penelitian Nisa Azizah dengan penelitian ini adalah keduanya
meneliti penggunaan gadget dalam konteks pendidikan dan dampaknya terhadap
individu. Namun, yang membedakan adalah penelitian Nisa Azizah berfokus pada
mahasiswa difabel dan kepuasan komunikasi interpersonal, sementara penelitian ini
berfokus pada problematika penggunaan smartphone dalam pembelajaran dan
dampaknya terhadap perilaku siswa di MAN 2 Bantul.

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dibahas, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan teknologi, khususnya smartphone dan gadget, memiliki dampak yang
tampak dalam konteks pendidikan, baik positif maupun negatif. Penggunaan media
digital seperti smartphone dapat meningkatkan hasil belajar, memotivasi siswa, serta
memperbaiki keterampilan siswa dalam berbagai aspek pembelajaran. Terdapat juga
beberapa persamaan dan perbedaan penelitian yang telah dibahas, dapat disimpulkan
bahwa banyak penelitian yang mengkaji dampak penggunaan teknologi, terutama
smartphone, dalam konteks pendidikan. Beberapa penelitian fokus pada dampak positif
atau negatif teknologi terhadap siswa dan peran pendidik dalam mengatasi dampak
tersebut, sementara yang lain lebih menekankan pada pengembangan media
pembelajaran berbasis teknologi.

Persamaan utama dari penelitian-penelitian sebelumnya dengan penelitian ini
adalah penggunaan smartphone dalam pendidikan serta dampaknya terhadap siswa.
Selain itu, pendekatan kualitatif sering digunakan untuk mengeksplorasi fenomena

yang terjadi, termasuk melalui wawancara dan observasi, yang memberikan gambaran

26 Nisa Azizah. (2018). "Motif dan Kepuasan Menggunakan Gadget bagi Mahasiswa Difabel UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta," Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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langsung tentang perilaku dan perkembangan siswa terkait dengan penggunaan
teknologi. Perbedaan yang cukup terlihat diantara penelitian sebelumnya dengan
penelitian ini, misalnya ada pada fokus penelitian. Beberapa penelitian sebelumnya
menggunakan metodologi kuantitatif sedangkan penelitian ini menggunakan kualitatif.
Penelitian lainnya juga banyak menyoroti tentang penggunaan gadget dalam mata
pelajaran tertentu, seperti Pendidikan Agama Islam atau pengembangan media
pembelajaran kimia, sementara penelitian ini lebih terfokus pada problematika dan
dampak penggunaan smartphone dalam pembelajaran Aqidah Akhlak. Selain itu,
terdapat perbedaan dalam lokasi penelitian, di mana beberapa penelitian sebelumnya
dilakukan di tingkat SD, SMP, Mahasiswa, pesantren, dan juga anak usia 7-9 tahun,
sementara penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X di MAN 2 Bantul di MAN 2

Bantul.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang Problematika penggunaan

smartphone dan dampaknya terhadap perilaku siswa dalam pembelajaran Aqidah

Akhlak kelas X MAN 2 Bantul, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Problematika yang dihadapi oleh siswa dalam penggunaan smartphone di kelas X
MAN 2 Bantul mencakup ketergantungan terhadap smartphone, godaan untuk
melanggar aturan meskipun sudah mengetahui larangannya, serta penyalahgunaan
HP secara diam-diam. Beberapa siswa menunjukkan dorongan kuat untuk
membuka HP walaupun tidak diperintahkan oleh guru, sementara yang lain
memanfaatkan ketidakhadiran guru untuk melanggar aturan. Selain itu, terdapat
ketidakkonsistenan penerapan aturan antar guru, yang menimbulkan celah bagi
siswa untuk memilih-milih kapan dan kepada siapa mereka harus patuh. Budaya
permisif di antara teman sebaya juga memperparah kondisi, karena pelanggaran
tidak lagi dianggap sebagai hal yang serius.

Dampak penggunaan smartphone terhadap perilaku siswa dalam pembelajaran
Aqidah Akhlak terlihat dalam bentuk terganggunya konsentrasi, menurunnya
motivasi, kurangnya penghormatan terhadap guru dan proses belajar. Siswa
menjadi lebih mudah terdistraksi, malas berpikir mandiri karena terbiasa mencari
jawaban instan, dan kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Selain
itu, penggunaan smartphone yang berlebihan juga menyebabkan interaksi sosial di

kelas menjadi lemah, serta nilai-nilai kedisiplinan dan tanggung jawab yang
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seharusnya ditanamkan dalam pembelajaran Aqidah Akhlak belum terinternalisasi

dengan baik.

B. Saran

1.

Untuk Siswa

Siswa diharapkan mampu mengembangkan kontrol diri dalam
menggunakan smartphone, terutama saat pembelajaran berlangsung. Penggunaan
HP sebaiknya difokuskan untuk mendukung proses belajar, bukan untuk hiburan
atau kegiatan yang tidak relevan. Siswa juga perlu menyadari pentingnya disiplin,
adab kepada guru, serta peran aktif dalam menjaga suasana belajar yang positif
sebagai bagian dari penerapan nilai-nilai Aqidah Akhlak.
Untuk Guru

Guru diharapkan dapat mencantumkan nilai adab terhadap teknologi dalam
komponen sikap spiritual/sosial di RPP, agar tidak hanya jadi teguran lisan saat
pelanggaran, tapi juga bagian resmi dari tujuan pembelajaran. Selain hukuman,
guru bisa menerapkan penghargaan atau penguatan positif bagi siswa yang
konsisten tidak menyalahgunakan smartphone. Misalnya, apresiasi akhlak baik di
akhir pekan, atau pujian terbuka di depan kelas untuk mendorong motivasi. Semua
guru, tidak terbatas pada guru Aqidah Akhlak, hendaknya turut menanamkan nilai-
nilai kedisiplinan dan tanggung jawab dalam pembelajaran.
Untuk sekolah

Sekolah perlu menyusun kebijakan yang tegas namun tetap mendidik terkait
penggunaan smartphone. Dukungan dari sekolah sangat penting dalam membentuk

budaya belajar yang sehat dan religius. Program pembinaan karakter, penyuluhan
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etika digital, serta keterlibatan orang tua bisa menjadi langkah strategis untuk
mengurangi penyalahgunaan HP di lingkungan sekolah.
. Untuk Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini belum menggunakan pendekatan studi longitudinal untuk
melihat perubahan perilaku siswa dalam jangka waktu tertentu. Penelitian ini masih
terbatas pada satu kelas di satu sekolah. Oleh karena itu, peneliti berikutnya dapat
memperluas objek kajian ke madrasah lain. Selain itu, objek penelitian hanya
berfokus pada siswa, dan guru Aqidah Akhlak tanpa melibatkan orang tua atau guru
lain sebagai subjek. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan jenis penelitian
yang berbeda seperti penelitian kuantitatif atau bahkan metode campuran (mix

method) untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.
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